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BAB II 

KONDISI OBYEKTIF DESA KAMURANG 

 

Desa  adalah  kesatuan  wilayah yang dihuni  oleh  sejumlah  

keluarga yang mempunyai sistem  pemerintahan  sendiri, yang 

dipimpin  atau  dikepalai  oleh  kepala desa.
1
 

 Desa  Kamurang  adalah  desa yang berada di Kecamatan 

Cikande  Kabupaten  Serang- Banten. Desa Kamurang berdiri pada 

tahun 1985 setelah  terjadi pemekaran dari Desa Bakung. 

            Pada tahun 1985-1990 Desa  Kamurang dijabat oleh bapak  H. 

Taba, tahun 1990-1998 dijabat oleh bapak Mukemi, 1998-2006 dijabat 

oleh bapak Mukemi, 2006-2007 dijabat oleh PJS  (pejabat sementara) 

yaitu bapak Wasil, tahun 2008-2014 dijabat  oleh  bapak  Sarman, 

tahun  2014-2015 dijabat oleh PJS (pejabat sementara) yaitu bapak 

Kholil, dan tahun 2015-2021  

dijabat oleh bapak Mukemi. 

Transportasi untuk menuju Desa Kamurang dapat ditempuh 

dengan kendaraan roda dua dan juga roda empat. Desa Kamurang 

berbatasan dengan Desa Renged, Kecamatan Binuang dari sebelah 

Utara, berbatasan dengan Desa Bakung, Kecamatan 

Cikande dari sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Koper, 

Kecamatan Cikande dari sebelah Timur, dan berbatasan dengan Desa 

Gembor Udik, Kecamatan Cikande dari sebelah Barat. 
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A. Kondisi Geografis 

Desa Kamurang adalah sebuah Desa yang terletak di 

Kecamatan  Cikande yang termasuk wilayah Kabupaten Serang-Banten. 

Yang  memiiki luas wilayah 2677. 

1. Desa Kamurang berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara :  Berbatasan dengan  Desa Renged, Kecamatan 

Binuang 

b. Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan  Desa Bakung, Kecamatan 

Cikande 

c. Sebelah Timur :  Berbatasan dengan  Desa Koper, Kecamatan 

Cikande 

d. Sebelah Barat :  Berbatasan dengan  Desa Gembor Udik, 

Kecamatan Cikande 

2. Kependudukan: 

a. Penduduk  laki-laki : 5434 

b. Penduduk  perempuan : 2672 

c. Jumlah  keseluruhan : 8106 

3. Mata Pencaharian Penduduk: 

a. Petani   : 764 

b. Buruh   :1377 

c. Pegawaiswasta : 431 

d. Pedagang  : 169 

 



 22 

e. Lain-lain  : 13
2
 

4. Pendidikan: 

               Pendidikan   merupakan salah satu cara untuk 

mengembangkan sumber daya 

manusia. Ada beberapa sarana  pendidikan di Desa Kamurang di 

antaranya: 

1) Sekolah Dasar/MI : 1 

2) SLTP/MTs  : 1 

3) MA   : 1 

4) Pesantren  : 1 

5) Madrasah Diniyah : 1 

6) TPA/TKA  : 1 

5. Agama: 

a. Jumlah penduduk menurut agama: 

1) Islam   :  8106  jiwa 

2) Kristenprotestan :  -        jiwa 

3) Katolik  :  -        jiwa 

b. Tempat peribadatan: 

Adapun tempat ibadah di Desa Kamurang  terdapat 8 Masjid, 11 

Mushalla dan 5 Majlis Ta’lim. Antara lain yaitu: 

1) Nama Masjid: 

a. Al-Abidin yang diketuai oleh Ustadz  Tobri, Kp. Jambangan 
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b. Nurul Yakin yang diketuai oleh Ustadz   Jumat, Kp. Malias 

Kulon 

c. Riyadul Mubtadi’in yang diketuai oleh  Ustadz  Jenuri, Kp. 

Malias Wetan 

d. Nurul Huda yang diketuai oleh Ustadz H. Buang Sayuti, Kp. 

Bakung Turus 

e. Baitur Rohman yang diketuai oleh Ustadz  Sarinta, Kp. 

Kalenwuni 

f. Al-Ikhlas yang diketuai oleh Ustadz Ja’an, Kp. Pasir Wetan 

g. Al-Mubtadi’in yang diketuai oleh Ustadz H. Saripan, Kp. Pasir 

Kulon 

h. Al-Amin yang diketuai oleh Ustadz  Sarja, Kp. Bakung Masjid 

2) NamaMushalla: 

a. Nurul Iman yang diketuai oleh Ustadz  Silbi, Kp. Jambangan 

b. Baitul Yaqin yang diketuai oleh Ustadz  H. Nasar, Kp. Malias 

Kulon 

c. Baitut  Takwa yang diketuai oleh Ustadz H. Basri, Kp. Malias 

Wetan 

d. Miftahul Jannah yang diketuai oleh Ustadz Amsar, Kp. Malias 

Wetan 

e. Al-Barokah yang diketuai oleh Ustadz Muhammad, Kp. 

Bakung Turus 

f. Al-Jannah yang diketuai oleh Ustadz  H. Jazuli, Kp. Bakung 

Turus 
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g. Al-Falah yang diketuai oleh Ustadz  Mardja, Kp. Bakung 

Turus 

h. An-Nur  yang diketuai oleh Ustadz  Sahlani, Kp. Bakung 

Asem 

i. Al-Mutaqin yang diketuai oleh Ustadz  Akbar, Kp. Bakung 

Asem 

j. Al-Ikhlas yang diketuai oleh Ustadz  Saimba, Kp. Bakung 

Turus Lor 

k. Al-Mizan yang diketuai oleh Ustadz  H. Maemun, Kp. 

Bakung Masjid 

3) Nama Majlis Ta’lim: 

a. An-Nur yang diketuai oleh Ustadz  Sahlani, Kp. Bakung 

Asem 

b. Nurul Huda yang diketuai oleh Ustadz   H. Buang, Kp. 

Bakung Turus 

c. Al-Abidin yang diketuai oleh Ustadz  Tobri, Kp. Jambangan 

d. Nurul Yakin yang diketuai oleh Ustadz  Jumat, Kp. Malias 

Kulon 

e. Al-Ikhlas yang diketuai oleh Ustadz  Ja’an, Kp. Pasir Wetan
3
 

 

B. Kondisi Demografis 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari kantor Desa 

Kamurang Kecamatan Cikande Kabupaten Serang-Banten bahwa 

jumlah penduduk Desa Kamurang tercatat 8106  jiwa, terdiri dari 5434 
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laki-laki dan 2672 perempuan yang tersebar pada 14 Rukun Tetangga 

dan 3 Rukun Warga. 

           Adapun  klasifikasi penduduk  berdasarkan jenis kelamin 

sebagai berikut: 

a. Laki-laki  :  5434 

b. Perempuan :  2672 

Jumlah  :  8106
4
 

 

C. Kondisi  Sosiografis 

1. Sosial Budaya 

            Di Desa Kamurang, masih ada kebudayaan lama yang masih 

dipertahankan yaitu antara  lain:  dalam acara hajatan (perayaan 

perkawinan) terdapat suatu budaya atau adat  kebiasaan yang biasa 

dilakukan oleh  masyarakat  Desa Kamurang yaitu acara paculan atau  

saweran pengantin. Selain itu, ada pula adat yang tidak akan pernah 

ketinggalan di Desa Kamurang, yaitu acara besar Islam diantaranya: 

Isra mi’raj, maulid Nabi yaitu peringatan hari lahirnya Nabi 

Muhammad SAW. roahan dan riungannya, agustusan dan lain 

sebagainya.  

Adapun acara tersebut  dilaksanakan atas inisiatif masyarakat 

Desa Kamurang. 

2. Sosial Ekonomi 

                 Masalah perekonomian merupakan salah satu unsur yang 

tidak  dapatdipisahkan dari kehidupan manusia, karena ekonomi itu 
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merupakan salah satu unsur yang mampu merombak kehidupan 

manusia. Maju mundurnya taraf kehidupan manusia tidak terlepas dari 

ekonomi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian di Desa Kamurang 

dalam masalah ekonomi termasuk kategori yang berekonomi menengah 

kebawah. Sebagian besar  mereka hidup sebagai petani, buruh tani, 

pedagang, karyawan, dan lain sebagainya. Dari sekian   banyaknya 

pencaharian masyarakat Desa Kamurang ternyata yang paling banyak 

adalah sebagai petani, buruh, pedagang dan karyawan. Untuk 

mempertahankan kesejahteraan hidup, masyarakat Desa Kamurang 

berupaya bekerja keras agar tercapai dan terpenuhi kebutuhan hidup 

lahir dan bathin.  

Dengan demikian akan ada keseimbangan antara keinginan dan 

kenyataan. 

3. Sosial Pendidikan 

            Jika dilihat dari pendidikan, sarana pendidikan di Desa 

Kamurang sedikitnya sudah didirikan  Pondok Pesantren Modern 

DAAR EL-KHAIRAT ( MTs/MA ) Bakung Turus.  

Dalam pelaksanaan sistem pendidikan di Desa Kamurang sama 

saja seperti pendidikan- pendidikan  yang lain yaitu bertujuan untuk 

membina anak didik agar berakhlakul karimah, dan  berpengetahuan 

luas. 

4. Sosial Keagamaan 

             Mayoritas masyarakat Desa Kamurang beragama Islam. 

Kegiatan keagamaan 
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masyarakat Desa Kamurang berjalan lancar yaitu diantaranya kegiatan 

pengajian yang dilakukan oleh ibu-ibu Majlis Ta’lim yang di adakan 

pada malam rabu, malam jum’at dan hari minggu juga yasinan pada 

malam jum’at.  

         Khususnya pada zakat, pada setiap tahunnya  masyarakat Desa 

Kamurang dalam menunaikan zakat, baik zakat mal maupun zakat 

fitrah selalu memberikannya kepada anak yatim  piatu, para keluarga 

yang kehidupannya masih kurang. Dan khususnya pada tanman padi  

biasanya penggarap maupun petani selalu mengeluarkannya pada setiap 

panen jika hasil dari panen itu mencapai nishab.  

 


